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ABSTRACT

Research aimed at knowing kinds, concentration, and application time of
botanical fungicides on development of anthracnose in vitro and in vivo, and
organoleptic test on postharvest banana. The in vitro test was arranged by factorial
based on Completely Randomized Design with kinds of the fungicides, i.e., leaves
extract of neem, soursop, or pepper betle as the first factor and concentration as
the second one. The in vivo one was designed with Split—Split Plot Design, as main
plot, subplot, and sub—subplot were kinds of the fungicides, injury or inoculation,
and application time, respectively. Result of the research pointed out that leaves
extract of pepper betle 30% had the same ability to suppress anthracnose fungus in
vitro with benomyl. However, the leaves extract of neem 30% given before injury
or inoculation was the best treatment to decrease the disease as 63.13%. The
botanical fungicides did not affect aroma, color, and taste of banana.

PENDAHULUAN

Pisang adalah salah satu buah
yang digemari oleh sebagian besar
masyarakat, karena 45% dari total
konsumsi buah adalah pisang
(Departemen Pertanian, 2004). Pisang
merupakan buah tropika vyang
menempati urut—an pertama dalam
ekspor buah nasional hingga tahun
2001, sedangkan pada tahun 2003,
ekspor pisang menempati urutan kedua
setelah manggis (Kompas, 2003).
Sementara itu, data dari Departemen
Pertanian (2004) menyebut—kan
bahwa permintaan bebuahan Indonesia
tahun 2005 akan meningkat 32,5% atau
dengan total konsumsi sekitar 10,3 juta
ton.

Usaha peningkatan produksi
pisang banyak menemui kendala. Salah
satunya adalah patogen lepas panen,
yang mampu menimbul—kan kerusakan
pisang di Ghana mencapal 33%

(Martoredjo, 1984). Salah satu
penyakit lepas panen adalah antraknosa
karena jamur Colletotrichum musae
(Berk. et Curt.) Arx (Semangun,
1994). Patogen ini penting karena
umumnya sudah terdapat pada buah
pisang sejak di pertanaman (Baroroh et
al., 1998).

Perkembangan antraknosa pada
pisang sebenarnya sudah dapat diatasi
dengan peng—gunaan fungisida sintetis,
namun, cara tersebut kurang
berwawasan lingkungan dan dapat
menimbulkan dampak negatif. Oleh
karena itu, perlu upaya pengendalian
pilihan yang relatif lebih aman. Salah
satunya menggunakan fungisida nabati.
Beberapa fungisida nabati yang ada
adalah nimba, sirsak, dan sirih, yang
telah diketahui mampu mengendalikan
patogen tanaman di pertanaman
(Darsam et al., 1994; Suryanti et al.,
1994; Hasanah et al., 1997;
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perlu dilakukan penelitian pengaruh
beberapa fungisida nabati terhadap
patogen pascapanen pisang.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengeta—hui (1) jenis dan konsentrasi
fungisida nabati yang paling tepat
dalam menekan perkembang—an C.
musae in vitro, (2) waktu aplikasi
fungi—sida nabati yang paling tepat
dalam menekan perkembangan
penyakit antraknosa pada pisang lepas
panen, dan (3) pengaruh fungisida
nabati terhadap aroma, warna, dan rasa
pisang.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di
Laboratorium Penyakit Tumbuhan
Fakultas Pertanian, Universitas
Jenderal Soedirman, Purwokerto, yang
berlangsung selama enam bulan, mulai
Februari sampai Agustus 2005.
Penyiapan Buah Pisang

Buah pisang susu disiapkan dari
agen pengepul buah pisang dari Desa
Somagede, Kecamatan Somagede,
Kabupaten Banyumas. Buah pisang
dipilih yang sehat, berukuran dan dari
letak yang sama. Buah kemudian
disteril—kan permukaannya dengan
alkohol 70%, dilukai dengan jarum
preparat steril sedalam 0,5 cm dan luas
1 cm? .

Penyiapan Inokulum Jamur Patogen

Inokulum jamur C. musae
diperoleh dari hasil i1solasi dari buah
pisang bergejala antraknosa, yang
ditumbuhkan pada medium agar
kentang (PDA). Biakan diinkubasi
selama 3—5 hari pada suhu kamar.
Perbanyakan koni—dium dilakukan
dalam medium kentang cair (PDL)
dengan menambahkan dua lingkaran
biakan jamur ke dalam labu erlenmeyer
dan dikocok dengan pengojok (Selecta)
pada suhu kamar dengan kecepatan
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150 rpm selama 3—4 hari. Selanjutnya,
biakan dipanen dengan menyaring
larutan, kemudian dihitung kepadatan
konidiumnya, dan diperoleh 2x10%
konidium per ml larutan.

Penyiapan Ekstrak Daun Nimba, Sirsak,
dan Sirih

Daun nimba, sirsak, dan sirih
disteril—kan permukaannya dengan
merendam dalam larutan sodium
hipoklorit 1% selama 2 menit, lalu
dibilas dengan air bersih dan dikering—
anginkan. Bahan tersebut diiris halus
sebanyak 100 g diblender dengan 100
ml air, disaring dan diperas, lalu
disentrifusi selama 20 menit dengan
kecepatan 3.500 rpm. Pengenceran
dilakukan sesuai dengan perlakuan.

Uji Perkembangan C. musae In Vitro

Uji in vitro dilakukan dengan
metode peracunan makanan, dengan
perlakuan jenis fungisida (ekstrak daun
nimba, sirsak, dan sirih) dan
konsentrasi (kontrol, 30, 25, dan 20%,
serta benomil) (Istifadah, 1999).
Rancangan vyang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap faktorial dan
masing—masing gabungan diulang 3
kali. Peubah vyang diamati adalah
diameter koloni dan berat kering
miselium.

Uji Perkembangan Penyakit Antraknosa
In Vivo

Uji 1In vivo menggunakan
rancangan Rancangan Petak—Petak
Terbagi, yang diulang 2 kali. Petak
utama adalah jenis fungisida, yaitu M1:
ekstrak daun nimba, M2: ekstrak daun
sirsak, M3: ekstrak daun sirih, dan M4:
benomil. Konsentrasi yang digunakan
ber—dasarkan hasil terbaik dari uji in
vitro. Anak—petak adalah pelukaan atau
inokulasi, vaitu LO: tanpa pelukaan
tanpa inokulasi, L1: dengan pelukaan
tanpa 1inokulasi, dan LZ2: dengan
pelukaan dengan inokulasi. Anak-—
anak—petak adalah waktu aplikasi,
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serangan menggunakan kertas
milimeter, intensitas serangan dengan
skor (Sukardi dan Permadi, 1990),
yvaitu O = tidak ada gejala, 1 = gejala
0-20%, 2 = gejala > 20—40%, 3 =
gejala > 40-60%, 4 = gejala > 60—
80%, dan 5 = gejala > 80%, dengan
rumus IS = [ (nh x v)/(N x V)] x

100% dengan IS = Intensitas
Serangan, n = jumlah buah tiap
kategori serangan, v = nilai skala tiap
kategori serangan, N = jumlah total

buah yang diamati, dan V = nilai skala
serangan tertinggi, dan indeks sampah
dengan membagi berat jaringan sakit
dibagi berat seluruhnya.

Uji Inderawi

Uji inderawi dilakukan oleh 15
panelis menggunakan Kkuesioner,
terhadap pisang vyang diperlakukan

dihitung nilai yang benar dan
dibandingkan dengan nilai tabel
(Soekarto, 1985).
Analisis Data

Data dari uji in vitro dan in vivo
diana-—lisis dengan uji F dan bila
menunjukkan hasil berbeda dilanjutkan
dengan Duncan Multiple Range Test
(DMRT) taraf kesalahan 5%. Data dari
uji inderawi dibandingkan dengan nilai
tabel pengujian pembedaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Pengaruh Fungisida Nabati terhadap
Pertumbuhan Jamur Colletotrichum musae
In Vitro

Fungisida nabati ternyata mampu
menghambat diameter koloni C. musae
apabila dibandingkan dengan kontrol
(KO) (Tabel 1). Penghambatan terbaik

dengan fungisida nabati, yang meliputi

3 pada perlakuan dengan ekstrak daun
aroma, warna, dan rasa. Selanjutnya,

sirth 30%. Penghambatan oleh benomil

Tabel 1. Rerata Diameter Koloni Hari ke—8 dan Berat Kering Miselium C. musae In Vitro

Perlakuan - - Rerata - —
Diameter Koloni ** (cm) Berat Kering Miselium ** (mg)

K, 823 ¢ 11,62 b
AK, 4,38 be 5,67 b
AK, 6,73 be 9,80 b
AKj4 8,17 ¢ 13,89 b
BK;y 4,25 bc 6,95 b
BKs 3,60 b 7,37 b
BKj 2,73 ab 4,14 ab
CK4 0,75 a 0,57 a
CK, 1,57 ab 4,15 ab
CK, 4,92 be 9,63 b
Be 0,00 a 0,00 a

Keterangan: Angka diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menu
DMRT taraf 5%. Data diameter koloni dan berat kering miselium yang dianalisis adala
data transformasi (x+0,5)”2. KO = kontrol, K1 = 20%, K2 = 25%, K3 = 30%, Be =
benomil, A = nimba, B = sirsak, dan C = smh
* = berbeda nyata, dan ** = berbeda sangat nyata.
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vang menyebabkan terganggunya
pembelahan inti pada jamur peka
(Agrios, 1997; Pebriantoro et al.,
2004).

Rerata diameter koloni terkecil
pada benomil (Tabel 1), sedangkan
terbesar pada kontrol. Perlakuan
benomil dan ekstrak daun sirth 30 atau
25%, serta ekstrak daun sirsak 20%
tidak berbeda nyata, artinya
mempunyal kemampuan sama dalam
menekan pertumbuh—an jamur C.
musae in vitro. Hal ini sesual dengan
hasil penelitian Baroroh et al. (1998),
bahwa perlakuan benomil, ekstrak daun
sirth, dan sirsak dapat menekan
pertumbuhan jamur C. musae, yang
ditunjukkan dengan penurunan
persentase perkecambahan konidium,
peng—hambatan pertumbuhan tabung
kecambah dan koloni, dan penurunan
produksi konidium in vitro.

Rerata berat kering miselium
tidak selaras dengan diameter koloni.
Hal ini karena pertumbuhan aerial
jamur C. musae tidak seragam, yang
dipengaruhi oleh keefektifan fungisida.
Meskipun demikian, rerata berat kering
miselium terkecil sama dengan
diameter koloni terkecil, yaitu pada
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perlakuan benomil dan ekstrak daun
sirth 30%. Hal ini menun—jukkan
bahwa benomil dan ekstrak daun sirih
30% dapat menekan pertumbuhan
jamur C. musae in vitro, sesuai dengan
hasil penelitian Baroroh et al. (1998).

Selain itu, ekstrak daun sirih
mengandung minyak atsiri, yang
mengandung minyak terbang
(bethifenol), seskuiterpen, pati,

diatase, dan gula yang memiliki daya
mematikan kuman, antioksidasi, dan
fungisida (Nurmansyah, 2001;
Asiamaya, 2004; Astrini, 2004).

Uji Pengaruh Macam dan Waktu Aplikasi

Fungisida Nabati terhadap

Perkembangan Antraknosa In Vivo
Masa Inkubasi

Masa inkubasi tidak dipengaruhi
oleh macam fungisida, gabungan
macam dengan waktu aplikasi, serta
gabungan pelukaan atau inokulasi
dengan waktu aplikasi, tetapi dipe—
ngaruhi oleh waktu aplikasi dan
gabungannya dengan macam fungisida
dan pelukaan atau inokulasi (Tabel 2).

Macam fungisida (M) tidak
memenga—ruhi masa inkubasi karena
gejala antraknosa muncul dapat dengan

Tabel 2. Pengaruh Perlakuan terhadap Peubah yang Diamati pada In Vivo

Rerata
Perlakuan Masa Inkubasi Luas Serangan  Intensitas Indeks
(hari) (cm? ) Serangan (%) Sampah

M tn %k %k *

D ok ok %k *

W * ok %k ok
MxL sHok tn tn *
MxW tn tn tn tn
LxW tn tn tn tn

MxLxW * tn tn tn

Keterangan: M = petak utama (macam fungisida), L = anak—petak (pelukaan atau inokulasi),
W = anak—anak petak (waktu aplikasi), tn = tidak berbeda, * = berbeda nyata,
dan ** = berbeda sangat nyata.
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Tabel 3. Pengaruh Macam Fungisida terhadap Peubah yang Diamati

Rerata
Perlakuan Masa Inkubasi Luas Serangan  Intensitas Indeks
(hari) (cm? Serangan (%) Sampah
M1 5,85 a 20,41 b 30,83 b 0,20 b
M2 5,65 a 25,81 ¢ 36,95 ¢ 0,19 b
M3 5,85 a 24,82 ¢ 36,11 ¢ 0,21 b
M4 6,35 a 10,48 a 23,89 a 0,08 a
LO 6,64 b 13,48 a 26,88 a 0,14 a
L1 6,42 b 16,72 a 28,33 a 0,16 a
L2 4,71 a 30,94 b 40,63 b 0,22 b
WO 5,49 a 31,11 d 40,28 ¢ 0,28 ¢
W1 6,03 b 11,47 a 24,44 a 0,10 a
W2 5,96 b 16,70 b 30,28 b 0,13 a
W3 6,21 b 22,23 ¢ 32,78 b 0,18 b
M1LO 6,75 ¢ 17,16 a 27,50 a 0,13 ab
M1L1 6,42 bc 14,77 a 25,84 a 0,16 b
MI1L2 4,37 a 29,31 a 39,17 a 0,30 b
M2L0 6,63 bc 15,15 a 29,17 a 0,14 b
M2L1 6,04 bc 23,97 a 35,00 a 0,26 b
MZ2L2 4,29 a 38,30 a 46,67 a 0,18 b
M3LO 6,54 bc 12,94 a 27,50 a 0,18 b
M3L1 6,79 c 20,77 a 31,67 a 0,17 b
M3L2 4,17 a 40,75 a 49,17 a 0,29 b
M41.0 6,63 bc 8,68 a 23,33 a 0,11 a
M4L1 6,42 bc 7,36 a 20,83 a 0,04 a
M41.2 6,00 b 15,40 a 27,50 a 0,10 a

Keterangan: Angka diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menu
DMRT taraf 5%. LO = tanpa pelukaan tanpa inokulasi, L1 = dengan pelukaan tanpa
inokulasi, dan L2 = dengan pelukaan dengan inokulasi.

dengan fungisida, jika sudah ada Sebalik—nya, perlakuan tanpa pelukaan

inokulum awal, baik laten maupun tanpa
laten, C. musae akan tetap berkembang
dan menimbulkan gejala akibat
penurunan Kketahanan buah karena
pematangan (Wills et al., 1981).
Perlakuan pelukaan dan
penambahan inokulum pada pisang
lepas panen dapat mempercepat
timbulnya gejala. Sesual dengan
pendapat Martoredjo (1984) dan
Semangun (1994), bahwa jika infeksi
terjadi melalui luka pada kulit buah,
maka gejala vang ditimbulkan oleh
jamur tanpa melalui masa laten.

dan tanpa inokulasi (ILO) melalui masa
laten, sehingga munculnya gejala lebih
lambat dibandingkan dengan pelukaan.
Beberapa jamur patogen,
termasuk Colletotrichum, mampu
memulal infeksi di permukaan bagian
dan celah bunga pada saat
perkembangan buah. Infeksi kemudian
ditahan dan tinggal tak—bergerak
sampai setelah panen, ketika ketahanan
inang menurun dan kondisi
memungkinkan untuk tumbuh,
termasuk luka (kerusakan jaringan)
(Wills et al., 1981). Selain itu, buah
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dapat diperbaiki oleh perlakuan
pascapanen (Salunkhe dan Desai,
1989).

Adanya perlakuan fungisida, baik
aplikasi sebelum, bersamaan, ataupun
sesudah pelukaan atau inokulasi, dapat
memperlambat timbulnya gejala
antraknosa pada pisang lepas panen.
Oleh karena 1itu, dianjurkan
pengendali—an antraknosa dengan
pencelupan atau penyemprotan buah
pisang dengan fungisida (Semangun,
1994; Soesanto, 2004). Akan tetapi,
untuk menghindari pengaruh negatif
fungisida sintetis, sebaiknya
menggunakan fungisida nabati, karena
bahan aktifnya mudah terurai dan aman
dikonsumsi (Oka, 1993).

Meskipun aplikasi fungisida
berpenga—ruh terhadap masa inkubasi,
tetapti dengan ada—nya pelukaan,
pengaruhnya berkurang. Hal ini sesuai
dengan pendapat Semangun (1994),
bahwa setiap luka pada permukaan
kulit buah akan memperbesar kerugian
karena antraknosa. Kerugian karena
antraknosa akan bertambah akibat
adanya luka meskipun diberi fungisida
nabati, karena fenol yang fungitoksin
mudah terurai dan ketahanan buah
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pendapat Agrios (1997) dan Soesanto
(2004), vyang menyatakan bahwa
terbukanya bagian jaringan produk
akan men—jadi pintu masuk bagi
serangan patogen, akan meningkatkan
hilangnya kandungan air pro—duk, akan
meningkatkan laju respirasi produk,
dan akan mengakibatkan makin
tingginya kehi—langan energi produk
pascapanen tersebut.
Luas Serangan

Macam fungisida, pelukaan atau
inokulasi, serta waktu aplikasi
berpengaruh sangat nyata terhadap
luas serangan (Tabel 2). Akan tetapi,
gabungan ke—2 komponen maupun
antara ketiganya tidak berpengaruh
terhadap luas serangan. Luas serangan
terkecil terdapat pada perlakuan
dengan benomil (M4), diikuti perlakuan

ekstrak daun nimba (M1) (Gambar
1A), vyang berarti bahwa fungisida
nabati yang terbaik mengendalikan

antraknosa pada pisang lepas panen
adalah ekstrak daun nimba (M1). Hal
ini didukung oleh penelitian Suryanti et
al. (1994), Prasetyo et al. (1997),
serta Supriyono dan G. Dalmadijo
(1998), bahwa ekstrak daun mimba
dapat mengendalikan patogen tanaman
in vitro. Hasil penelitian Tjahjani et al.

menurun. Hal ini sesuai dengan
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Gambar 1. Pengaruh macam fungisida nabati (A), pelukaan atau inokulasi (B), dan waktu aplikasi
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(C) terhadap luas serangan C. musae in vivo pada pisang lepas panen.
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Hasil ini tidak selaras dengan
hasil uji in vitro karena bahan aktif
daun sirih yang lebih mudah terurai
dibandingkan dengan bahan aktif daun
nimba. Bahan aktif daun sirih tersebut
adalah minyak terbang, yang berperan
dalam menekan pertumbuhan jamur
atau mi—kroba lain (Darsam et al.,
1994: Nurmansyah, 2001; Astrini,
2004; Asiamaya, 2004).

Luas serangan terkecil pada
perlakuan tanpa pelukaan tanpa
inokulasi (LO) (Gambar 1B). Hal ini
menunjukkan bahwa pelukaan dan
penambahan inokulum setelah panen
dapat memperbesar luas serangan,
karena jamur ini merupakan parasit
luka (Baroroh et al., 1998; Soesanto,
2004). Menurut Eckert (1975), banyak
penyakit lepas panen dimulai dari luka
pada komoditas selama dan sesudah
pemanen—an, dan kerusakan mekanis
pada sel permukaan selama
penanganan dan pengangkutan.

Penerapan fungisida nabati baik
sebelum, bersamaan, atau sesudah
pelukaan atau inokulasi, dapat menekan
perkembangan penyakit antraknosa
secara 1in vivo, dengan tingkat
penekanan terbaik adalah sebelum
pelukaan atau inokulasi (W1). Hal ini

[
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sesuai dengan pendapat Eckert (1975),
bahwa pada dasarnya, jumlah infeksi
laten dapat dikurangi dengan
menurunkan jumlah spora yang ber—
daya hidup, yang dihasilkan atau
dipencarkan di kebun, atau menutupi
permukaan produk dengan fungisida
pelindung untuk mencegah infeksi
spora yang menempel.
Intensitas Serangan

Pertambahan intensitas serangan
C. musae dapat dilihat dari hasil
pengamatan hari ke—1 sampai ke—8
(Gambar 1), yang selaras dengan
pertambahan luas serangan (Gambar
2). Hasil analisis ragam intensitas
serangan jamur penyebab antraknosa
selaras dengan luas serangan, yaitu
berbeda sangat nyata antara macam
fungisida, pelukaan atau inokulasi,
serta waktu aplikasi (Tabel 2 dan 3).
Hasil analisis ragam dan DMRT luas

serangan selaras dengan Intensitas
serangan, yaitu intensitas serangan
antara aplikasi bersamaan (W2)

dengan aplikasi sesudah pelukaan atau
inokulasi (W3) tidak berbeda,
sedangkan luas serangan berbeda.
Intensitas serangan terkecil terdapat
pada aplikasi sebelum pelukaan atau
inokulasi (W1) dan terbesar pada

Intensitas serangan (%)

123456 78

Pengamatan hari ke -

©

Gambar 2. Pengaruh macam fungisida nabati (A), pelukaan atau inokulasi (B), dan waktu aplikasi
(C) terhadap intensitas serangan C. musae in vivo pada pisang lepas panen.
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Indeks Sampah

Antara macam fungisida (M),
pelukaan atau inokulasi (L), serta
gabungannya (ML) terdapat perbedaan
indeks sampah, sedangkan waktu
aplikasi (W) terdapat perbedaan sangat
nyata. Akan tetapi, pada gabungan
macam dengan waktu aplikasi (MW),
gabungan pelukaan atau inokulasi
dengan waktu aplikasi (LW), serta
gabungan macam dengan pelukaan atau
inokulasi dengan waktu aplikasi (MLW)
tidak berbeda (Tabel 2).

Perlakuan fungisida nabati
berbeda nyata dengan benomil. Hal ini
disebabkan bahan aktif fungisida nabati
mudah terurai, sedangkan benomil
tidak. Meskipun benomil lebih baik
penekanannya, tetap dianjurkan
penggunaan fungisida nabati karena
orang semakin waspada terhadap
munculnya berbagai jenis penyakit
baru yang mematikan (Pranasari,
2004). Menurut Agrios (1997), untuk
pencelupan bebuahan, benomil
nampak—nya bersifat mutagen dan
mempercepat timbul—nya ras patogen
yang tahan terhadapnya.

Indeks sampah terbesar terdapat
pada perlakuan dengan pelukaan atau
inokulasi (L2), sedangkan terkecil pada
perlakuan tanpa pelukaan tanpa
inokulasi (LLO) (Tabel 3). Hal ini
menunjukkan bahwa dengan pelukaan
dan penambahan inokulum dapat
memperbesar Kkerugian pascapanen
akibat antraknosa, karena infeksi
melalui luka yang terjadi selama atau
sesudah pemanenan merupakan
sumber kerugian utama melalul
pembusukan pascapanen (Eckert,
1975).

Aplikasi fungisida sebelum (W1)
dan bersamaan (W2) dengan pelukaan
atau inokulasi dapat mengurangi indeks
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sampah dibanding dengan tanpa
aplikasi fungisida (WO0). Aplikasi
fungisida sesudah pelukaan atau
inokulasi (W3) dapat mengurangi
indeks sampah, tetapi tidak sebaik
penekanan aplikasi sebelum (W1) dan
bersamaan (W2) dengan pelukaan atau
inokulasi. Oleh karena itu, pencelupan
atau penyemprotan fungisida sebaiknya
dilakukan sesegera mungkin untuk
memperkecil indeks sampah.

Gabungan antara macam
fungisida dengan pelukaan atau
inokulasi (ML) meme—ngaruhi indeks
sampah. Indeks sampah terkecil
terdapat pada gabungan benomil
dengan pelukaan tanpa 1inokulasi
(M4L1), yang tidak berbeda dengan
gabungan benomil dengan tanpa
pelukaan tanpa inokulasi (M4L.0). Hal
ini sesual dengan pendapat Timmer
(1973 dalam Byrde dan Jordan, 1977),
bahwa dengan pencelupan buah setelah
panen serta penyem-—protan sebelum
panen dengan benomil, efektif
mengendalikan kehilangan pascapanen.
Akan tetapi, menurut Wardlaw (1961
dalam Byrde dan Jordan, 1977),
antraknosa sukar dikendali—kan
dengan fungisida, jika dibandingkan
dengan penyakit sigatoka. Oleh karena
1itu, pengendalian antraknosa lebih
diutamakan dalam hal menghindari
pelukaan dan atau inokulum sejak dari
lapang.
Uji Inderawi

Hasil analisis uji inderawi
menunjuk—kan bahwa tidak terdapat
perbedaan aroma, warna, dan rasa
pisang antara kontrol dengan pisang
yang diberi perlakuan fungisida nabati,
baik ekstrak daun nimba, sirsak,
maupun sirth. Hal ini berarti bahwa
pisang vang diberi perla—kuan 3
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Tabel 4. Hasil Uji Inderawi Pengaruh Penggunaan Fungisida Nabati terhadap Aroma, Warna, dan
Rasa Pisang

Perlakuan ¥ Panelis Aroma Pa\;’;;rel;er Rasa
Nimba 30% 15 12 o 6 o 10 tn
Sirsak 20% 15 6 o g tn 10 ™
Sirith 30% 15 4 tn g tn g tn

Keterangan: K hitung merupakan jumlah jawaban yang benar. K hitung dibandingkan dengan K tab
pengujian pembedaan (p =1/3) dengan n = 30 karena setiap panelis menguji 2 ulanga

nilai K tabelsq, = 15.

KESIMPULAN

Fungisida nabati terbaik dalam
menekan C. musae in vitro adalah
ekstrak daun sirth 30%. Selain itu,
fungisida nabati terbaik menekan
penyakit antraknosa in vivo adalah
ekstrak daun nimba 30%. Waktu
aplikasi terbaik dalam menekan
penyakit antraknosa pada pisang lepas
panen in vivo adalah sebelum
terjadinya pelukaan atau inokulasi.
Perlakuan dengan fungisida nabati
ekstrak daun nimba 30%, ekstrak daun
nimba 20%, dan ekstrak daun sirth 30%
tidak memengaruhi aroma, warna, dan
rasa pisang.
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